
Lampiran I Coding 

1. Home 

 
 

2. Admin Tambah Rule 

 

 

 



 

3. Admin Tambah penyakit 

 

 

 

4. Admin tambah gejala 

 

 
 



 

 

5. Admin tambah solusi 

 

6. Tampilan User 

 

 

  



 

7. Database Gejala 

 
 

8. Database Diagnosis 

 



Lampiran II Hasil Wawancara 

 

Pemilik Graha MBRK Bapak Kholis Rudyanto 

1. Pewawancara: Awal memulai mendirikan usaha penangkaran burung murai ini dari tahun 

berapa? 

Bapak Kholis: awal mula saya memulai penangkaran & jual burung murai itu dari tahun 

2008 dari saya menjual burung murai beberapa ekor hingga banyak seperti sekarang. 

 

2. Pewawancara: Dimulai dari berapa pasang ekor burung murai untuk di ternakkan? 

Bapak Kholis: Dari 2 pasang burung murai yang terdiri dari 1 pasang burung murai 

bahorok, 1 pasang burung murai medan. 

 

3. Pewawancara: Jenis burung murai apa saja yang untuk di ternakkan pada Graha MBRK 

ini? 

Bapak Kholis: ada beragam jenis murai yang ada pada penangkaran disini yaitu terdiri 

dari burung murai bahorok, burung murai medan, burung murai blorok, burung murai nias, 

burung murai avatar. 

 

4. Pewawancara: Sudah berapa banyak ekor burung murai yang diternakkan di penangkaran 

MBRK ini? 

Bapak Kholis: ya untuk sekarang ini burung murai yang ditangkarkan di Graha MBRK 

ini sudah mencapai sekitar 700 an ekor, diantaranya ada yang masih tahap trotol dan pastol. 

Ada juga burung yang sudah siap diternakkan kembali dan untuk dijadikan perlombaan 

juga tersedia. 

 

5. Pewawancara: Untuk burung murai yang di tangkarkan disini biasanya sering mengalami 

penyakit apa saja? 

Bapak Kholis: burung murai yang di tangkarkan disini semua pada sehat terkadang terlihat 

sakit biasanya sakit luka pada bagian kaki, suka ngangkat kaki satu yang dimana kakinya 

nyisik tebal atau ngedeker & berak nya berwarna putih atau biasa disebut berak kapur. 



 

6. Pewawancara: Gejala-gejala apasaja yang biasa ditimbulkan pada saat burung murai itu 

merasakan sakit? 

Bapak Kholis: ya gejalanya sakit pada bagian kaki ini biasanya burung menjadi jarang 

berkicau, kakinya terlihat merah dan membengkak suka mengangkat kaki satu. Dan gejala 

yang dialami burung saat sakit berak kapur ya terlihat pada saat dia berak mengeluarkan 

kotoran berwarna putih seperti kapur, Murai batu terlihat merinding, kusam dan terlihat 

lesu. 

 

7. Pewawancara: Penyakit apa saja yang terjadi pada burung murai beserta gejalanya yang 

om ketahui?  

Bapak Kholis: penyakit nya ya salah satunya tadi yaitu berak kapur, kaki burung luka, 

kemudian ada tetelo, sakit kerongkongan suaranya serak, sama menyabuti bulunya sendiri.  

Untuk gejalanya sakit tetelo: burung sulit untuk bernafas, kepala burung terkadang suka 

geleng-geleng. Suara burung menjadi serak biasanya disebabkan penjemuran burung 

terlalu lama dan gejalanya Suara kicauannya menjadi kecil dan suaranya seperti ngeriwik. 

 

8. Pewawancara: Apakah ada perawatan khusus untuk sebuah burung? 

Bapak Kholis: iya ada banyak macam perawatan terhadap burung dari yang gampang 

bahkansampai penuh ketelitian karena sangat berpengaruh terhadap kualitas burung 

tersebut.Bahkan terkadang lebih perawatannya lebih mahal dari yang punya burung 

 

9. Pewawancara: Perawatan seperti apa agar burung murai batu menjadi sehat & berkicau 

seperti biasanya? 

Bapak Kholis: untuk murai batu yang tidak mau berkicau atau suaranya serak bisa 

diberikan air rebusan jahe hingga volume suara kicauannya menjadi pulih kembali dan 

Berikan campuran madu yang di olehkan pada kroto atau pakan ekstrafooding lainnya 

setiap 2 hari sekali. Serta berikan pakan yang berkualitas dan juga memiliki kandungan 

protein, mineral dan nutrisi lengkap untuk melengkapi kebutuhan gizi burung 

 



10. Pewawancara: Apakah dengan cuaca yang sering berubah seperti ini burung murai bisa 

jatuh sakit? 

Bapak Kholis: iya, untuk cuaca seperti sekarang yang sering turun hujan bisa 

mengakibatkan burung jatuh sakit. Maka dari itu harus ekstra perawatannya sering diganti 

air minum nya, pemberian makan juga harus rutin seperti pemberian jangkrik dan makanan 

kesehariannya. 

 

11. Pewawancara: Apakah pembeli sering menanyakan keluhan tentang burung nya yang 

sedang mengalami sakit? 

Bapak Kholis: iya terkadang ada yang menanyakan tentang kenapa burung nya seperti ini 

salah satunya para pemelihara burung yang baru terjun memelihara burung murai. 

 

 

 

 

  



Dokter Hewan Spesialis Burung Drh. Indardi 

1. Pewawancara: Apakah pemilik hewan burung kebanyakan yang berkonsultasi berada 

pada usia tertentu atau bervariasi dok? 

Drh. Indardi: Bervariasi, bisa dari kalangan remaja hingga orang dewasa 

 

2. Pewawancara: Apakah Pemilik burung pada umumnya selalu merhatikan pakan serta air 

minum si burung? 

Drh. Indardi: iya mereka selalu merhatikan dan memberikan pakan serta air minum si 

burung 

 

3. Pewawancara: Pada penyakit burung ini ada berapa macam dok dan gejalanya apa saja? 

Drh. Indardi: Hampir sama pada penyakit hewan lain, mulai dari virus, bakteri, jamur 

dan parasite ada. 

Contoh penyakit: Avian Influenza (Flu burung) 

Gejalanya: infeksi pernafasan, diare darah, pendarahan dikulit, produksi turun dan 

penularannya tinggi. 

Penyebabnya: disebabkan oleh virus 

Contoh penyakit: Newcastle Disease (ND) hamper mirip AI penyakitnya. 

Gejalanya: Gangguan saraf, kejang dan muter-muter leher terpelintir. 

Penyebabnya: disebabkan oleh virus 

Penyakit: Salmonellosis adalah penyakit akibat infeksi bakteri Salmonella pada saluran 

usus. 

Gejalanya: gejala khususnya berak kapur, nafsu makan mulai berkurang, Fases akan 

menempel dibagian dubur yang akan berwarna keputihan, Kloaka akan terkena kotoran 

hingga kering dan lengket. 

Penyebabnya: disebabkan leh bakteri 

Penyakit: cholera, penyakit kolera merupakan jenis penyakit yang menyerang 

pencernaan hewan unggas dan disebabkan oleh bakteri vibrio. Kondisi ini termasuk dalam 

jenis penyakit menular 

Gejalanya: gejala khususnya berak hijau, tidak nafsu makan, lebih banyak minum, Lebih 

Terlihat Lesu dan Lemas 



Penyebabnya: disebabkan leh bakteri 

Penyakit: Coccidiosis, Koksidiosis ialah suatu penyakit parasiter pada sistem pencernaan 

unggas akibat infeksi protozoa genus Eimeria dari famili Eimeriidae. 

Gejalanya: berak darah, penurunan nafsu makan, lemas, sayap terkulai 

Penyebabnya: disebabkan oleh parasit eimeria dan parasit isospora. 

 

4. Pewawancara: Untuk cara perawatannya sendiri bagaimana dok agar si burung bisa 

kembali sehat dan berkicau lagi? 

Drh. Indardi: Lakukan desinfeksi dan biosecurity dan sertakan vaksin rutin untuk si 

burung 

 

5. Pewawancara: Apakah ada pemberian obat khusus untuk si burung dok? 

Drh. Indardi: ada, obat hanua sifatnya support kalua ada keluhan saja 

 

6. Pewawancara: Penyakit apa yang paling umum ditemui pada pasien konsultasi burung 

dok? 

Drh. Indardi: Penyakit gangguan pencernaan dan pernafasan 

 

 



Lampiran III Dokumentasi 

 

 

 

 



Lampiran IV Surat Penelitian 

 

 

 



Lampiran V Form Hasil Bimbingan 
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